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Khutbah Jumat: Niat dan Kehendak dalam Kehidupan Muslim
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"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa,
dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim." (QS. Ali Imran [3]: 102)

Kaum Muslimin rahimakumullah,
Pada kesempatan yang penuh berkah ini, marilah kita merenungkan sebuah hakikat fundamental
dalam kehidupan kita sebagai hamba Allah. Sebuah hakikat yang menentukan nilai seluruh amal
perbuatan kita, yaitu NIAT.
Yahya bin Muaz ar-Razi rahimahullah berkata dengan sangat indah:
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"Aktivitas tubuh dalam kendali niat."”
Saudara-saudaraku, perhatikanlah! Tubuh kita dengan seluruh gerakannya, tangan kita dengan
segala aktivitasnya, kaki kita dengan langkah-langkahnya, mata kita dengan pandangannya,
telinga kita dengan pendengarannya—semuanya terikat dalam penjara niat. Niat adalah
komandan yang mengendalikan pasukan anggota tubuh Kita.
Rasulullah # bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari:
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" Amal perbuatan itu tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan mendapatkan sesuai apa
yang diniatkannya."
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"Barangsiapa hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu untuk Allah dan Rasul-
Nya. Barangsiapa hijrahnya karena dunia yang ingin diraihnya atau wanita yang ingin
dinikahinya, maka hijrahnya sesuai dengan apa yang ditujunya."

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,

Niat bukanlah sekadar ucapan di lisan. Niat adalah aktivitas hati yang tersembunyi, yang hanya
diketahui oleh pelakunya dan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Kita bisa saja melafalkan niat dengan
keras agar orang lain mendengar, kita bisa memublikasikan kebaikan kita di media sosial, kita
bisa mengumumkan sedekah kita kepada khalayak. Tetapi ingatlah, orisinalitas niat adalah
perjanjian sakral antara hamba dengan Rabbnya yang Mahasuci.

Perhatikan firman Allah Ta'ala:
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"Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada
mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan
dirugikan. ltulah orang-orang yang tidak memperoleh balasan di akhirat, kecuali neraka dan
lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah
mereka kerjakan." (QS. Hud [11]: 15-16)

Subhanallah! Alangkah mengerikannya kondisi ini. Seseorang yang beramal dengan niat
duniawi, Allah akan memberinya balasan di dunia dengan sempurna—popularitas, harta,
kedudukan, pujian manusia. Tetapi di akhirat nanti, semua amalnya akan lenyap bagaikan debu
yang tertiup angin. Tidak tersisa sedikitpun pahala untuk bekal menghadap Sang Khalig.
Saudara-saudaraku sekalian,

Syekh Yahya bin Muaz ar-Razi rahimahullah membagi manusia menjadi tiga kategori
berdasarkan niatnya:

Pertama: Mereka yang sibuk dengan urusan dunia hingga melupakan Allah. Inilah golongan
yang celaka, yang hatinya terpenjara oleh cinta dunia.

Kedua: Mereka yang sibuk dengan urusan akhirat karena ingin memperoleh surga dan
nikmatnya. Ini adalah tingkatan yang baik, namun belum sempurna.

Ketiga: Mereka yang sibuk memuji Allah dan beribadah kepadaNya, tanpa berharap apa-apa
selain ridha-Nya. Inilah tingkatan tertinggi, tingkatan para mukhlisin.

Beliau juga berkata:
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"Seseorang yang hatinya selalu bersama kebaikan, maka keburukan dari luar dirinya tak dapat
memengaruhinya. Begitu juga seseorang yang hatinya selalu bersama keburukan, maka
kebaikan dari luar dirinya tak dapat memengaruhinya.”

Allah berfirman:
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"Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi
mudarat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali
semuanya, maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan." (QS. al-
Maidah [5]: 105)

Hadirin yang berbahagia,
Abu Said al-Kharaz rahimahullah mengingatkan kita:
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"Setiap kehendak batin yang tidak sesuai dengan aktivitas lahir, maka aktivitas tersebut
dianggap sia-sia."

Ini adalah peringatan keras bagi kita semua. Jangan sampai kita menjadi orang yang munafik—
yang lahirnya menampakkan kebaikan namun batinnya penuh kebusukan. Jangan sampai Kita
menjadi seperti orang-orang yang digambarkan Allah:
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"Dan di antara orang-orang munafik itu ada yang mendirikan masjid untuk menimbulkan
kemudaratan, untuk kekafiran, dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta
menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu.
Mereka sesungguhnya bersumpah: 'Kami tidak menghendaki selain kebaikan.' Dan Allah
menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta dalam sumpahnya.” (QS. at-
Taubah [9]: 107)

Rasulullah # bersabda:
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"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka ia tidak boleh menyakiti tetangganya,
ia harus memuliakan tamunya, dan ia harus berkata yang baik atau diam saja."

Ahmad bin Asim al-Antaki 'Abu Ali' rahimahullah menasihati:
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"Jika engkau menginginkan kebersihan hati, maka bantulah ia dengan menjaga lisanmu."
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Janganlah banyak bicara tentang kejujuran sementara kita masih suka berdusta. Janganlah
banyak bicara tentang kerendahan hati sementara kita masih sombong. Janganlah banyak bicara
tentang keadilan sementara kita masih suka menzalimi orang lain. Jangan banyak bicara tentang
amanat sementara setiap saat kita khianat.

Jamaah Jumat yang dirahmati Allah,
Abu Said al-Kharaz juga berkata:
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"Tanda kedamaian hati saat menuju Allah adalah bila seseorang meyakini bahwa apa yang
ditetapkan Allah untuknya itu lebih baik daripada apa yang ada di tangannya."

Sebanyak apa pun derita yang kita alami, itu belum seberapa dibandingkan satu nikmat yang
Allah anugerahkan kepada kita. Sebelum kita mengeluh dan menuntut kepada-Nya, bertanyalah
pada diri sendiri: Apakah Allah Mahaingkar hingga kita menagih janji-Nya? Apakah Allah
Mahalupa hingga kita mengingatkan-Nya? Apakah Allah Mahabakhil hingga kita tak tahu malu
meminta rezeki dari-Nya? Apakah Allah Mahazalim hingga kita menuntut keadilan dari-Nya?
Allah berfirman:
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"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi pula kamu
menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui." (QS. al-Bagarah [2]: 216)
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Sumber: https://rifaiyah.or.id/khutbah-jumat-niat-dan-kehendak-dalam-kehidupan-muslim
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